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DAFTAR NOTASI

Notasi Istilah Definisi
K . Kendaraan  bermotor beroda empat (mobil
endaraan Ringan : ; . P
LV (Light Vehicle) penumpang, sedan, jeep, pickup) sesuai klasifikasi
Bina Marga
HY Kendaraan Berat Kendaraan bermotor dengan lebih empat roda misal :
(Heavy Vehicle) truk 2 as, truk 3 as, sesuai Klasifikasi Bina Marga
Kendaraan bermotor dengan 2 atau 3 roda , misal :
MC Kendaraan Bermotor | sepeda motor kendaraan roda 3 sesuai klasifikasi
(Motor Cycle) Bina Marga
Kendaraan beroda yang mengunakan tenaga manusia
UM Kendaraan Tak atau hewan ( termasuk sepeda , becak, kereta kuda
Bermotor (Un Motor | dan kereta dorong sesuai klasifikasi Bina Marga)
Cycle)
Jumlah kendaraan bermotor yang melalui titik pada
Q Arus Lalu Lintas jalan per satuan waktu, yang dinyatakan dalam
kend/jam (Qkend), smp/jam (Qsmp) atau LHRT
(Qunrr Lalu Lintas Harian Rata-rata Tahunan)
Distribusi arah lalu lintas pada jalan dua arah
SP Pemisahan Arah (biasanya dinyatakan sebagai persentase dari arus
(Separation Purpose) | total pada masing-masing arah, misalnya 60/40)
Kapasitas atau arus lalu lintas maksimum yang dapat
C Kapasitas (smp/jam) | dipertahankan pada suatu bagian jalan dalam kondisi
(Capacity) tertentu. (geometrik, distribusi arah dan komposisi
lalu lintas, faktor lingkungan)
Rasio arus lalu lintas (smp/jam) terhadap kapasitas
D | Deraa Kefenuran | et Kivria impang dan ssgmen
(Degree of Saturated) jalan P g ] pang g
DS =Q/C
Kecepatan rata-rata (km/jam) arus lalu lintas dihitung
\ Kecepatan Tempuh | dari panjang jalan dibagi waktu tempuh rara-rata
(Velocity) kendaraan yang melalui segmen jalan
1. Kecepatan rata-rata teoritis (km/jam) lalu intas
pada kerapatan = 0, yaitu tidak ada kendaraan
yang lewat
FV Kecepatan Arus Bebas | 2. Kecepatan (km/jam) kendaraan yang tidak
(Free Velocity) dipengaruhi oleh kendaraan lain (yaitu kecepatan
dimana pengendara merasakan perjalanan yang
nyaman, dalam kondisi geometrik, lingkungan
dan pengaturan lalu lintas yang ada pada segmen
jalan dimana tidak ada kendaraan yang lain)
Waktu rata-rata yang digunakan kendaraan
TT Waktu Tempuh menempuh segmen jalan dengan panjang tertentu,

(Travel Time)

termasuk semua tundaan waktu berhenti (detik) atau
jam.




Bagian jalan yang direncanakan  khusus untuk

Jalur Gerak kendaraan bermotor lewat, berhenti dan parkir
(termasuk bahu)

Jalur Jalan ﬁjzrrnua bagian dari jalur gerak, median dan pemisah

Median Daerah yang memisahkan arah lalu lintas pada

segmen jalan

Lebar dari jalan yang dilewati, tidak termasuk lalu

Wc | Lebar Jalur Lalu Lintas i
intas bahu
Lebar rata-rata yang tersedia untuk pergeraka lalu
We. L:ebar Jalur Efektif lintas setelah pengurangann akibat parker tepi jalan,
(m) atau penghalang sementara lain yang menutup jalur
lalu lintas.
K Batas yang ditinggikan berupa bahan kaku antara
ereb e .
tepi jalur lalu lintas dan trotoar
Bagian jalan yang disediakan untuk pejalan kaki
Trotoar yang direncanakan dengan jalan dan dipisahkan dari
jalur jalan oleh kereb
Wk Jarak Penghalang Jarak dari kereb ke penghalang di trotoar (misalnya
Kereb(m) pohon, tiang lampu)
Lebar bahu di samping jalan jalur lalu lintas yang
Ws Lebar Bahu (m) direncanakan sebagai ruang untuk kendaraan yang
sekali-kali berhenti, pejalan kaki dan bahu.
Lebar bahu yang sesungguhnya tersedia untuk
Wsc Lebar Bahu Efektif digunakan setelah pengurangan akibat penghalang
(m) seperti pohon, Kios sisi jalan dan sebagainya
PJ Panjang Jalan Panj_ang segmen jalan yang diamati (termasuk
persimpangan kecil)
UK Ukuran Kota Jumlah penduduk dalam suatu daerah perkotaan
Dampak terhadap kinerja lalu lintas dan aktifitas
HS Hambatan Samping samping segmen jalan seperti pejalan kaki,
kendaraan umum/kendaraan behenti, kendaraan
masuk/keluar sisi jalan dan kendaraan lambat.
. Rasio su populasi terhaap populasi total, misalnya
R Rasio Pmc = rasio sepeda motor dalam arus lalu lintas.
Faktor yang menunujukkan berbagai tipe kendaraan
dibandingkan kendaraan ringan sehubungan dengan
Emp | Ekivalen mobil pengaruhnya terhadap kecepatan kendaraan ringan
penumpang dalam arus lalu lintas (untuk mobil penumpang dan
kendaraan ringan lainnya, emp = 1.0)
Satuan untuk arus lalu lintas dimana arus berbagai
Smp Satuan mobil tipe kendaraan diubah menjadi arus kendaraan
penumpang ringan (termasuk mobil penumpang dengan

menggunakan emp)




Fsmp

Faktor smp

Faktor untuk mengubah arus kendaraan lalu lintas
menjadi arus ekivalen dalam smp untuk tujuan
analisis kapasitas

LHRT

(kend/jam)

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

Faktor LHRT

Faktor untuk mengubah arus LHRT menjadi arus
jam puncak

QoH

Arus jam Rencana

Arus lalu lintas yang digunakan untuk perancangan:
QDH =k x LHRT

PHF

Faktor jam puncak

Perbandingan antara arus lalu lintas jam puncak
dengan 4 kali 15 menitan tertinggi arus lalu Intas
pada jam yang sama .

PHF = QpH / (4 x Qmax 15 min)

TP

Perilaku Lalu Lintas
(kualitas lalu Intas)

Ukuran kuantitatif yang menerangkan kondisi
operasional fasilitas lalu lintas seperti yang dinilai
oleh Pembina jalan. (pada umumnya dinyatakan
dalan kapasitas, derajat kejenuhan, kecepatan rata-
rata, waktu tempuh, tundaan, peluang antrian,
panjang antrian atau rasio kendaraan berhenti)

LOS

Tingkat Pelayanan
(Kinerja Jalan)

Ukuran kuantitatif yang digunakan di HCM 85
Amerika Serikat dan menerangkan kondisi
operasional dalam arus lalu lintas dan penilaiannya
oleh pemakai jalan (pada uumumnya dinyatakan
dalam kecepatan perjalanan, waktu tempuh,
kebebasan bergerak, kenyamanan dan keselamatan)

Iringan

Kondisi lalu lintas bila kendaraan bergerak dalam
antrian dengan kecepatan yang sama karena tertahan
oleh kendaraan yang di depan. Catatan : waktu
antara ke depan<5 det.

DB

Derajat Iringan

Rasio arus kendaraan dalam antrian terhadap arus
total

Tipe Jalan

Tipe potongan melintang jalan ditentukan oleh lajur
dan arah pada suatu segmen jalan Contoh : 4 lajur 2
arah terbagi (4/2 D)

Tipe Alinyemen

Uraian tentang karakter alinyemen horizontal dan
vertikal jalan yang disebabkan sifat daerah yang
dilalui dan ditentukan oleh jumlah naik dan turun
(m/km) dan jumlah lengkung horizontal (rad/km)
sepanjang segmen jalan.

Catatan: tipe alinyemen biasanya disebut sebagai
Datar, Bukit, dan Gunung.

LP

Lebar Pendekat

Lebar bagian pendekat yang diperkeras, diukur
dibagian tersempit disebelah hulu (m)

LM

Lebar Masuk

Lebar bagian pendekat yang diperkeras, diukur pada
garis henti (m)

LK

Lebar Keluar

Lebar bagian pendekat yang diperkeras, Yyang
digunakan oleh lalu lintas berangkat setelah melewati
persimpangan jalan (m)

Xi




Lahan niaga (sebagai contoh : toko, restoran, kantor)

COM Komersial dengan jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan
kendaraan
. Lahan tempat tinggal dengan jalan masuk langsung
RES Pemukiman bagi pejalan kaki dan kendaraan
Jalan masuk langsung tidak ada atau terbatas (sebagali
RA Akses Terbatas contoh : karena adanya penghalang, jalan samping,
dan sebagainya)
Menunjukkan kondisi secara keseluruhan ruas jalan
tersebut yang didapat dari nilai kuantitatif seperti:
ITP Indeks Tingkat kecepatan perjalanan dan faktor lain yang ditentukan
Pelayanan berdasarkan nilai kualitatif seperti kebebasan
pengemudi dalam memilih  kecepatan, derajat
hambatan lalu lintas serta kenyamanan.
Kapasitas atau arus lalu lintas maksimum yang dapat
C Kapasitas (smp/jam) | dipertahankan pada suatu bagian jalan dalam kondisi
(Capacity) tertentu. (geometrik, distribusi arah dan komposisi
lalu lintas, faktor lingkungan)
Kapasitas segmen jalan pada kondisi geometrik, pola
Co Kapasitas Dasar arus lalu lintas dan faktor lingkungan yang
ditentukan sebelumnya
Faktor Penyesuaian | Faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat
FCW | | ebar Jalur Lalu Lintas | lebar jalur lalu lintas
Faktor Penyesuaian | Faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat
FCsp Pemisahan Arah pemisahan arah lalu lintas
Faktor Penyesuaian | Faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat
FCsf Hambatan Samping | hambatan samping sebagai fungsi lebar bahu atau
jarak kereb penghalang
Faktor Penyesuaian | Faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat
FCcs
Ukuran Kota ukuran kota
Kecepatan Arus Bebas | Kecepatan teoritis lalu lintas pada kecepatan = 0,
FV ; ) X .
Kendaraan Ringan tanpa dipengaruhi kendaraan lain
FVo KecDeagztranKQ]r(;J:rEaenbas !(ecepatan arus bebas segmen jalan pada kondisi
. ideal
Ringan
Penyesuaian Penyesuaian untuk kecepatan arus bebas dasar akibat
FVw Kecepatan Akibat lebar jalur
Lebar Jalur
Faktor Penyesu_alan Penyesuaian untuk kecepatan arus bebas dasar akibat
FFVsk Kecepatan Akibat h .
. ambatan samping dan lebar bahu
Hambatan Samping
Faktor Penyesuaian | Penyesuaian untuk kecepatan arus bebas dasar akibat
FFVRrc Kecepatan Akibat kelas fungsional jalan (arteri, kolektor atau local) dan
Kelas Fungsional Jalan | guna lahan
Kerapatan (smp/km) | Yang dihitung sebagai Q/V
PED Pedestrian Pejalan kaki

Xii




PSV Parking Stop Vehicle | Parkir, Kendaraan berhenti
EEV | Exit Entrance Vehicle | Kendaraan keluar, masuk
SMV | Slow Moving Vehicle | Kendaraan lambat
VL Very Low Sangat Rendah
L Low Rendah
M Moderate Sedang
H High Tinggi
VH Very High Sangat Tinggi

Xiii
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